V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa performans
reproduksi sapi perah Friesian Holstein di Kota Padang Panjang masih kurang
baik dikarenakan nilai performans reproduksinnya melebihi waktu yang optimal
untuk kelima variable yang diamati. Kemudian tidak terdapat pengaruh nyata
(P>0,05) umur kawin pertama dan umur beranak pertama antara Kecamatan
Padang Panjang Timur'dengan Kecamatan Padang Panjang Barat. Selanjutnya
periode laktasi tidak memiliki pengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai lama
bunting, masa kosong dan (calving interval) sapi perah di Kecamatan Padang

Panjang Timur dan Kecamatan Padang Panjang Barat.
1.2. Saran

Penulis menyarankan kepada peternak sapi perah di Kota Padang Panjang
untuk lebih memperhatikan tata laksana pemeliharaan sapi perah terutama dalam
pendeteksian berahi guna memperoleh nilai performans reproduksi yang baik atau
ideal. Selanjutnya’ perlu ditingkatkan ' peran' pemerintah terhadap peternak sapi

perah guna mendukung kemajuan peternak sapi perah di Kota Padang Panjang.



